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Abstrak 

 
Munculnya Covid-19, virus baru yang lebih cepat menular membuat kita semakin 

menjauhkan diri dari keramaian, bahkan sekolah –sekolah dan kantor-kantor melakukan 

pembelajaran jarak jauh lewat daring dan kerja dari rumah (Work from Home). 

Kegiatan perekonomian masyarakat membuat kita berisiko tinggi terinfeksi infeksi virus 

corona. Pencegahan penularan Covid-19 adalah salah satu cara untuk memutuskan mata 

rantai Covid-19. Selain melakukan vaksin covid-19 kita tidak boleh meninggalkan 

protokol kesehatan terutama memakai masker, mencuci tangan dan menjaga jarak 

guna meminimalisir terjadinya penularan virus corona. 

Tujuan dari kegiatan ini yaitu untuk menghimbau kepada Masyarakat agar tetap 

patuh terhadap protokol kesehatan yang dianjurkan oleh pemerintah dan mengedukasi 

masyarakat sekitar khususnya yang ada di kelurahan Heram untuk mengikuti vaksinasi 

covid 19 untuk menjaga kekebalan tubuh terhadap virus Corona yang tidak kelihatan 

penularannya. 

Dengan adanya himbauan dan edukasi melalui media cetak sebagai bentuk 

sosialisasi mengenai pencegahan penyebaran covid-19, masyarakat di kelurahan Heram 

kota Jayapura mampu beradaptasi dalam situasi Covid -19. Masyarakat tidak ragu 

untuk keluar rumah untuk beraktifitas seperti biasa namun tetap mamatuhi protocol 

kesehatan yaitu menjaga jarak di tempat keramaian, seperti pasar dan mall. Selain itu 

masyarakat juga tanpa keraguraguan mengikuti vasinasi covid -19 sesuai dengan anjuran 

pemerintah. Dengan demikian pemutusan mata rantai penyebaran virus corona di 

lingkungan tersebut dapat terlasana dengan baik dan kegiatan perekonomian 

masyarakat dapat berjalan dengan baik pula, sehingga masyarakat sekitar menjalani 

kehidupan secara normal kembali. 
 

Kata Kunci : media cetak, vaksinasi, prokes 

 
 

 
1. PENDAHULUAN 

 Coronavirus-19 (COVID-19) telah ditetapkan sebagai pandemi dunia oleh WHO yang 

disebakan oleh zoonosis atau virus yang ditularkan oleh hewan kepada manusia. Virus dan 

penyakit ini diketahui berasal dari Wuhan, Cina sejak Desember 2019. Virus ini merupakan 

virus yang menyerang saluran pernapasan dan menyebabkan deman tinggi, batuk, flu, sesak 

nafas serta nyeri tenggorokan (S. Sukesih, U. Usman, S. Budi, D. N. A. Sari 2020 ).Tercatat per 10 
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Agustus 2021, jumlah kasus Covid-19 di Indonesia mencapai 32.081 kasus. Diperkirakan 

akan terus mengalami peningkatan apabila tidak dilakukan upaya pencegahan baik dari 

pemerintah, para aktivis akademik hingga masyarakat. Berdasarkan data Gugus Tugas Percepatan 

Penanggulangan Covid – 19 Provinsi Papua, pada tanggal 4 Agustus 2020, jumlah penderita telah 

mencapai 3087 jiwa, dengan korban meninggal 33 jiwa. Dari waktu ke waktu kasus baru 

penderita covid – 19 juga terus mengalami peningkatan, bahkan belum ada tanda – tanda 

penurunan (S. Syafrida and R. Hartati, 2020). 

 

 
Gambar 1. Grafik penyebaran covid-19 Provinsi papua 

 
Lingkungan Kota yang tercipta Bersih, Rapih, Indah, Aman, Nyaman dan Manusiawi tentu 

sangat berpengaruh terhadap Kesehatan dan Kenyamanan Manusia yang ada disekitar 

Lingkungan Kota (P. N. Indradjati and A. Rahayu, 2021 ) 

Pencegahan Covid-19 sangat penting dilakukan melalui metode pemberian informasi 

melalui media yang dapat berdampak pada peningkatkan pengetahuan yang benar mengenai 

pencegahan penyebaran Covid-19 . Virus corona merupakan pandemi yang mudah menyebar 

secara cepat. Karena itu, banyak pemimpin yang menghimbau warganya untuk melakukan 

prilaku hidup bersih (PHBS), social distancing dan isolasi untuk mencegah penularan virus 

penyakit ini (W. maria prasetyo Hutomo, I. Rahman, E. H. Hukom, and M. Simon, 2021). 

Sebagai wujud melawan dan mencegah penyebaran Covid-19 maka yang dilakukan 

adalah dengan melakukan himbauan dan edukasi kepada masyarakat kota Jayapura, 

agar mereka selalu mematuhi protokol kesehatan, yaitu memakai masker, mencuci 

tangan dan menjaga jarak, serta mengikuti vaksinasi covid-19 sesuai dengan anjuran 

pemerintah (F. Gandryani and F. Hadi). 

Program kerja dalam pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Kelurahan Hedam, 

kota Jayapura, provinsi Papua dengan melibatkan mahasiswa kukerta Universitas Sains dan 

Teknologi Jayapura. 
 

2. METODE PENGABDIAN 

       Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan di lingkungan RT 003 Kelurahan 

Hedam, Kota Jayapura dilakukan dengan tahapan kegiatan sebagai berikut : 
a. Survey lokasi, meliputi kondisi lingkungan khususnya penanganan pecegahan penyebaran covid- 19 

di Kelurahan Hedam 

b. Melakukan Sosialisasi tentang pentingnya protokol kesehatan dalam kegiatan sehari –hari dan 
diakukan pembagian masker. 

c. Melakukan edukasi tentang pentingnya mengikuti vaksinasi yang dianjurkan oleh pemerintah. 

d. Melakukan Pendampingan dan Pemantauan terhadap kegiatan pecegahan penyebaran covid-19 di 
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lingkungan Kelurahan Hedam. 

3.    HASIL DAN PEMBAHASAN 
Munculnya Covid-19, virus baru yang lebih cepat menular membuat kita semakin berisiko 

tinggi terhadap infeksi virus corona. Pencegahan penularan Covid-19 adalah sala satu cara 

untuk memutuskan mata rantai Covid-19, Selain melakukan vaksin covid-19 kita tidak boleh 

meninggalkan protokol kesehatan terutama memakai masker guna memanilisir terjadinya 

penularan. Dengan ini kami memanfaatkan media cetak sebagai bentuk sosialisasi megenai 

pencegahan Covid-19 (gambar 2). 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Poster dan Brosur Pencegahan Covid 19 

 

Ditengah wabah covid-19 dilakukan sosialisasi edukasi tentang Covid-19 dengan membuat 

poster dan brosur pencegahan covid 19. Poster di pasang di sekitar kelurahan Hedam dan juga 

dilakukan pembagian brosur kepada masyarakat sekitar yang menghibau untuk tetap 

melakukan protokol kesehatan (gambar 3) . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Poster Edukasi Vaksin 
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Selain edukasi mengenai bahaya dari virus corona atau covid 19, dilakukan juga sosialisasi 

tentang pentingnya mengikuti vaksin lewat media cetak yang juga dipasang di kelurahan 

Hedam, agar masyarakat tidak dengan mudah percaya berbagai macam berita hoax tentang 

vaksin, dan juga masyarakat mau mengikuti vaksin tersebut. Juga dilakukan pembagian masker 

kepada masyarakta yang ada di kelurahan Hedam. Penempelan brosur tentang cara menanggapi 

berita hoax tentang vaksin covid-19 juga dilakukan, penempelan dilakukan dibeberapa titik 

diantaranya di toko, poskampling, dan di kios depan gang citra. Respon masyarakatpun cukup 

baik dimana ada masyarakat setempat ikut membantu dalam penempelan brosur di beberapa 

titik (gmabar 4). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Giat penempelan brosur di lingkungan sekitar kelurahan Hedam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Pembagian masker kepada masyarakat sekitar 
 

Sasaran dari program ini adalah masyrakat secara umum dan khususnya warga masyarakat 
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yang berdomisili di kelurahan Hedam Kota Jayapura. Kegiatan PKM ini dilakukan dengan 

melibatkan mahasiswa peserta KUKERTA, dimana pelaksanaanya berlangsung selama kurang 

lebih satu bulan yaitu 29 Juli sampai 24 Agustus 2021 (gambar 5). 

Hasil yang dicapai dalam pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat adalah masyarakat 

memahami apa itu covid 19, bagaimana cara melakukan pencegahan dengan baik agar dapat 

terhindar dan mengurangi penularannyasalah satunya adalah vaksin (gambar 6), serta 

masyarakat juga tanpa keraguan mereka mau mengikuti vaksinasi yang dilakukan oleh 

pemerintah. Selain itu kegiatan perekonomian masyarakat sekitar dapat berjalan secara normal 

kembali dan masyarakat sudah dapat beraktifitas dengan baik dan normal seperti biasa sebelum 

covid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Masyarakat mengikuti vaksinasi 

 

 

4. SIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat diambil dari pembahasan ini adalah: 
1. Dapat memberikan pamahaman kepada masyarakat di kelurahan Hedam tentang covid 19. 

2. Masyarakat di kelurahan Hedam dapat memahami cara pencegahan dan memutus mata 

rantai penularan covid 19 

3. Masyarakat dapat memahami pentingnya vaksinasi yang dianjurkan oleh pemerintah. 

4. Mahasiswa mampu bersosialisasi tentang adanya vaksinasi di Indonesia serta hoax yang 

beredar melalui media sosial dengan membuat video edukasi mengenai vaksin serta melawan 

hoax. 
 

5.   SARAN 

Saran-saran yang diperlukan guna meningkatkan kegiatan pengabdian selanjutnya adalah 

sebagai berikut : 

1. Semua masyarakat khususnya masyarakat di kelurahan Hedam harus selalu waspada 

dan menjaga diri masing-masing dari penularan covid 19 

2. Setiap masyarakat agar selalu taat pada protokol kesehatan yang dianjurkan pemerintah. 
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